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ABSTRACT

Abstrak: Health Anxiety is one of the psychosocial issues experienced by chronic illness. In
our research findings, from the range of elderly and adult ages, it shows that out of
100 respondents, 50 percent experience health anxiety. Health anxiety is a concern that arises
due to the diseases suffered, and this worry causes chronic disease patients to be afraid to seek
treatment and undergo health examinations at community health centers and hospitals. The
method used in the implementation of this service is in the form of counseling activities for
elderly and adult patients with chronic diseases. Community service activities were
carried out through counseling on handling to reduce health anxiety in Plombokan
Village. The treatments taught were writing therapy and bibliotherapy. Through the
counseling attended by 47 people, it is hoped that the audience's understanding of health
anxiety can be improved and that they can practice the therapy when experiencing health
anxiety. This can serve as a preventive measure in preventing the development of psychosocial
problems in the community..

Keywords: Health Anxiety, therapy for managing Health Anxiety,

ABSTRAK

Abstrak Kecemasan Kesehatan adalah salah satu masalah psikososial yang dialami
penyakit kronis. Pada hasil penelitian kami, dari rentang usia lanjut usia dan dewasa
menunjukkan bahwa dari 100 responden terdapat 50 persen yang mengalami
kecemasan kesehatan. Kecemasan Kesehatan merupakan kekhawatiran yang muncul
karena penyakit yang diderita, kekhawatiran ini menyebabkan penderita penyakit
kronis menjadi takut untuk berobat dan melakukan pemeriksaan Kesehatan di
Puskesmas dan Rumah Sakit. Metode yang dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian
ini adalah berupa kegiatan penyuluhan pada penderita lanjut usia dan dewasa penyakit
kronik. Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dengan dilakukan penyuluhan
penanganan untuk mengurangi kecemasan Kesehatan di Kelurahan Plombokan.
Penanganan yang diajarkan adalah terapi menulis dan terapi bibliotherapy. Melalui
penyuluhan yang dihadiri 47 orang. diharapkan dapat meningkatkan pemahaman para
audience mengenai kecemasan kesehatan serta dapat mempraktikan terapi tersebut
ketika mengalami kecemasan Kesehatan. Hal ini dapat menjadi tindakan preventif
dalam mencegah berkembangnya masalah psikososial di masyrakat.

Kata kunci: Kecemasan Kesehatan, terapi penanganan kecemasan Kesehatan
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PENDAHULUAN
Penyakit kronis menjadi salah satu penyakit yang setiap tahun terjadi peningkatan, penyakit

kronis yang ditemukan Penderita di Posbindu ditemukan 58 % mengalami hipertensi dan 57.3 %
mengalami asam urat (Rusmini, Kurniasih and Widiastuti, 2023). Pada saat pengusul melakukan
survey lapangan di Kelurahan Plombokan terdapat 20 warga yang hadir di Posbindu mengalami
penyakit kronis. Penyakit kronis yang diderita beragam ada hipertensi, penyakit gula dan asam
urat.

Selain itu, pada saat survey lapangan, penderita penyakit kronis mengatakan bahwa
perasaan yang dialami adalah kecemasan akan Kesehatan dan perburukan penyakit. Penderita
merasakan bahwa ketakutan akan meninggal dunia membuat penderita menjadi kesulitan untuk
tidur. Selain sulit tidur, penderita juga mengalami menurunnya nafsu makan (Chayati et al., 2023).

Masalah psikologis lainnya adalah ketakutan. Ketakutan yang dialami pada penderita yang
mengalami penyakit jangka Panjang ternyata dapat berdampak pada kualitas hidup penderita itu
sendiri (Lebel et al., 2020). Penderita penyakit kronis tidak hanya merasa ketakutan namun juga
berdampak pada psikologis. Psikologis yang terdampak adalah kepribadian penderita menjadi
tertutup dan cenderung tidak terbuka (Sutin et al., 2013).

Ketakutan yang berlebih menyebabkan munculnya kecemasan. Penderita penyakit
kronis jauh lebih berisiko dalam menghadapi kecemasan (Bestari and Wati, 2016).
Kecemasan ini konsisten ditemukan pada smua penderita penyakit kronis (kanker, penyakit
kardiovaskuler diabetes dan penyakit ginjal (Norbye et al., 2022).

Kecemasan yang tidak tertangani dengan baik maka akan dapat menimbulkan depresi pada
penderita penyakit kronis. Penderita penyakit kronis di Kota Semarang ditemukan 68.8 %
terdeteksi mengalami depresi  (Suhas, 2022). Hal ini juga ditemukan bahwa depresi dan
kecemasan merupakan masalah psikologis yang sering ditemukan pada penderita penyakit
kronis (Bobo et al.,2022).

Hal ini menunjukkan bahwa penderita penyakit kronis sangat berisiko dalam
mengalami masalah kecemasan dan depresi. Penanganan pada masalah psikologis harus
dimulai dari dini supaya dapat mencegah berkembangnya masalah psikologis yang lebih parah

METODE
Pelaksanaan pengabdian ini menggunakan metode penyuluhan. Penyuluhan ini

dijelaskan oleh Ns Ni Made Ayu Wulansari, M.Kep, Ns. Rinda Intan Sari, M.Kep, dan Ns. Anis
Ardiyanti, M.Kep. Materi yang diberikan adalah mengenai penjelasan secara umum kecemasan
Kesehatan, jenis-jenis penyakit kronik dan penanganan keceasman Kesehatan yang dapat
dilakukan dirumah seperti terapi menulis dan terapi membaca (Bibliotherapy). Kegiatan ini
bertempatan di Aula Kelurahan Plombokan dan dilaksanakan pada pukul 09.00-12.00 WIB

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyuluhan ini bertema kecemasan Kesehatan pada penyakit kronis. Penyuluhan ini

dihadiri oleh warga kelurahan sejumlah 47 warga. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada Masyarakat mengenai penanganan kecemasan Kesehatan pada penyakit
kronik.

Penyakit kronis merupakan penyakit yang diderita dalam waktu yang lama. Penyakit kronis
yang lama menimbulkan dampak pada berbagai aspek kehidupan seperti status ekonomi,
pekerjaan dan lingkungan. Pada model perawat penyakit kronik atau dikenal dengan chronic care
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model berfokus pada pencegahan dan diagnosis, manajemen dan penyakit kronis paliatif (Martin,
2007).

Manajemen penanganan penyakit kronis meliputi perawatan terintegrasi mulai dari
skrining, pemeriksaan, monitoring dan edukasi pasien. Manajamen penanganan penyakit
kronis harus didasari dari berbagai pandangan multidisiplin untuk mencapai kualitas hidup
penderita penyakit kronis yang optimal (Bardhan, Chen and Karahanna, 2020)

Pada Penyakit kronis prevalensi masalah terbesar yang ditemukan adalah stress, kecemaan
dan depresi. Tingkat stress ini akan diperparah dengan beberapa faktor seperti kondisi keuangan,
lama rawat inap, jumlah kunjungan keluarga dan hubungan sosial (Swathi et al., 2023)

Kecemasan dan ketakutan berlebihan terhadap penyakit kronis yang diderita merupakan
defisini dari kecemasan kesehatan. Pada kecemasan kesehatan, penderita akan mengalami
ketakutan berlebihan atau kekhawatiran berlebihan mengani penyakitnya yang sebenarnya
ketakutan atau kekhawatiran ini tidak selalu benar (Lebel et al., 2020).

Kecemasan kesehatan ini menjadi salah satu masalah psikologis. Masalah psikologis
penyakit kronis lainnya seperti data yang dikemukakan (Suhas, 2022), bahwa sebagian besar
penderita penyakit kronis mengalami masalah lanjutan menjadi terdeteksi depresi. Hal ini juga
ditemukan hal sama mengenai terdeteksinya depresi (Noviyanti, Wulansari and Heriyanti, 2022).

Dalam sosialisasi ini diajarkan Teknik menangani kecemasan, antara lain:

Terapi menulis teraputik atau Scriptotherapy merupakan sebuah terapi konseling (Gladding
and Wallace, 2018). Terapi menulis ini dapat menjadi alternatif terapi yang murah dan mampu
mengurangi Tingkat stress, cemas dan depresi (Mirmolaei, 2022). Hal ini juga ditemukan oleh
(Montazeri et al., 2020), bahwa terapi menulis dapat membantu menangani kecemasan.

Terapi lainnya adalah Bibliotherapy adalah terapi non-farmakologi, pada terapi ini, seseorang
mengikuti proses terapi dengan cara membaca, merefleksi dan mendiskusikan literatur
bacaan dengan kehidupan yang dialami. Terapi ini diharapkan dapat merubah pemikiran yang
salah sebelumnya. Terapi ini merupakan terapi dengan pembiayaan yang murah dan efektif
dalam menangani masalah psikologis (Monroy-Fraustro et al., 2021). Hal ini sesuai dengan
(Made et al., 2024), menunjukkan bahwa terapi ini dapat menangani kecemasan Kesehatan.

SIMPULAN
Kegiatan pengabdian ini dilakukan penangan kecemasan Kesehatan pada Masyarakat di

Kelurahan Plombokan dengan dihadiri 47 warga. Penyuluhan ini meningkatkan
pemahaman mengenai kecemasan Kesehatan dan penanganannya yang dapat dilakukan
dirumah.
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